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ABSTRAK 

 
Ankle sprain merupakan cedera yang paling sering terjadi pada populasi aktif. Ankle sprain dapat berkembang 

menjadi chronic ankle instability yang menimbulkan berbagai permasalahan sehingga menyebabkan 

keterbatasan fungsional dan mempengaruhi kualitas hidup. Virtual reality menghadirkan simulasi lingkungan 

interaktif, realistis, menarik dan aman digunakan sehingga bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan 

fungsional penderita chronic ankle instability. Tujuan studi ini adalah untuk menyajikan bukti terkini terkait 

efektifitas virtual reality terhadap rehabilitasi chronic ankle instability, seperti kekuatan otot, keseimbangan, 

stabilitas ankle, dan performa melalui studi literatur. Metode  studi ini adalah literature review dengan 

framework PICOT(T) (Population, Intervention, Comparison, Outcome, Time, (Type of study)). Pencarian 

artikel menggunakan 4 database (PubMed Central, PubMed, Proquest, dan Google Scholar) dengan kata 

kunci yang telah dibuat, seleksi artikel menggunakan flowchart, dan penilaian kritis artikel. Hasil keseluruhan 

pencarian dari 4 database diperoleh 852 artikel.  Setelah dilakukan screening berdasarkan kriteria inklusi dan 

kriteria eksklusi, diperoleh 7 artikel yang menunjukkan efektivitas penggunaan virtual reality terhadap 

rehabilitasi chronic ankle instability. Berdasarkan literature review, mengungkapkan bahwa latihan berbasis 

virtual reality efektif terhadap rehabilitasi pasien chronic ankle instability.  

 

Kata kunci: Chronic ankle instability; Exergame; Functional ankle instability; Virtual reality training  
 

 

ABSTRACT 

 
Ankle sprain is injury that often occur in the active population. Ankle sprain may develop chronic ankle 

instability which causes various impairments. Therefore, it leads to functional limitations and affects quality 

of life. Virtual reality provides an interactive, realistic, attractive, and safe environment simulation that is 

useful for improving physical function of chronic ankle instability patients. The aim of studi was to provide 

up-to-date evidence related to the effectiveness of virtual reality on chronic ankle instability rehabilitation, 

such as muscle strengths, balance, ankle stability, and performance through literature review. The methods of 

the study was  a literature review with the PICOT(T) framework (Population, Intervention, Comparison, 

Outcome, Time, (Type of study)). The method's stages were articles search using 4 databases (PubMed 

Central, PubMed, Proquest, and Google Scholar with keywords that have been created, articles selection 

using flowchart, and critical appraisal of articles. The results showed that there were 852 articles obtained by 

the overall search of 4 databases. After screening articles based on inclusion criteria and exclusion criteria, 7 

journals proved the effectiveness of the use of virtual reality on chronic ankle instability rehabilitation. 

According to the literature review, virtual reality-based exercise is effective on chronic ankle instability 

rehabilitation.  

 

Keywords:  Chronic ankle instability; Exergame; Functional ankle instability; Virtual reality training 
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PENDAHULUAN 

Ankle sprain merupakan salah satu 

cedera muskuloskeletal yang paling sering 

terjadi pada populasi yang aktif secara fisik 

(Houston et al., 2014; T. H. Kim et al., 2014; 

Linens et al., 2014). Hal ini merupakan 

akibat dari benturan, luka, maupun gerak 

berulang dalam jangka waktu yang lama 

(Emily & Wibisono, 2021). Single ankle 

sprain dapat menimbulkan cedera berulang 

dan sekitar 20-40% akan berkembang 

menjadi chronic ankle instability (Al-Mohrej 

& Al-Kenani, 2016; Faruhasa, 2020; Linens 

et al., 2014) Di seluruh dunia, sekitar 

712.000 orang mengalami ankle sprain 

setiap hari (Thompson et al., 2018). Ankle 

sprain terjadi sekitar 80% pada atlet dalam 

dekade terakhir (Houston et al., 2014; Linens 

et al., 2014) Berdasarkan data dari Poliklinik 

KONI Jakarta dengan rentang waktu 

September–Oktober 2012, ankle sprain 

merupakan cedera yang paling banyak 

dialami oleh atlet PON XVIII/2012 DKI 

Jakarta dengan prevalensi sebesar 41,1% 

(Kris et al., 2016).  

Sekitar 74% pasien yang 

mempertahankan single ankle sprain setelah 

cedera awal akan menimbulkan gejala yang 

bertahan selama bertahun-tahun seperti 

pembengkakan, nyeri, kelemahan otot, dan 

perasaan tidak stabil (Houston et al., 2014). 

Gejala tersebut mengakibatkan perubahan 

gaya berjalan, ketidakmampuan untuk 

menahan beban, dan menjaga base of support 

(Hoch & Mullineaux, 2016). Chronic ankle 

instability dapat menimbulkan gangguan 

mekanis dan fungsional yang dapat 

membatasi aktivitas pekerjaan dan rekreasi 

dalam jangka panjang dan berakibat pada 

kualitas hidup yang buruk (Hiller et al., 

2012). 

Mengingat ancaman pandemi Covid-

19, metode rehabilitasi tanpa kontak seperti 

telerehabilitasi sangat membantu (Fiani et al., 

2020). Layanan kesehatan menghadapi 

tantangan dalam memberikan perawatan 

pasien menggunakan teknologi modern 

(Wang et al., 2020). Beberapa studi 

menyatakan bahwa fisioterapi dapat 

meningkatkan fungsi neuromuskular, 

kinetika dan kinematika pasien chronic ankle 

instability (E. Kim et al., 2017; Kobayashi et 

al., 2014; Shih et al., 2018; Watabe et al., 

2021). Virtual reality merupakan teknologi 

interaktif yang menghadirkan simulasi 

lingkungan realistis dan berbagai intervensi 

inovatif (Ruthenbeck & Reynolds, 2014; 

Shousha & Abo-zaid, 2021) Perangkat ini 

aman digunakan dan bermanfaat dijadikan 

intervensi fisioterapi (Wardini et al., 2013). 

Virtual reality juga dapat memotivasi pasien 

yang membutuhkan pembelajaran motorik 

berulang melalui interaksi aktivitas 

multisensori, seperti keterampilan tangan, 

aktivitas kehidupan sehari-hari, mobilitas, 

keseimbangan, kognisi dan pembelajaran 

umpan balik (KJ Kim, 2015).  

Sejauh ini studi tentang program 

latihan konvensional terbukti dapat 

meningkatkan keseimbangan, tetapi program 

ini memiliki kelemahan seperti kebosanan 

bagi sebagian orang dan tidak dapat 

membangkitkan minat pasien terhadap 

latihan (K.-J. Kim & Heo, 2015; Vernadakis 

et al., 2012). Di sisi lain, virtual reality 

sangat berguna dijadikan intervensi 

fisioterapi karena dapat digunakan sebagai 

latihan berulang serta dapat mengembangkan 

keseimbangan yang baik (KJ Kim et al., 

2014). Hasil penelitian Duque et al. 

menunjukkan bahwa latihan keseimbangan 

menggunakan perangkat virtual reality dapat 

meningkatkan parameter keseimbangan 

secara signifikan pada orangtua yang mudah 

terjatuh (P <0,01). Hal ini juga berkaitan 

dengan penurunan signifikan pada insidensi 

jatuh dan tingkat ketakutan terhadap jatuh 

pada orangtua (P <0,01) (Duque et al., 2013). 

Tidak hanya itu, virtual reality dapat 

meningkatkan ketertarikan, motivasi dan 

kesenangan terhadap latihan pada pasien. Ini 

merupakan faktor peningkatan kepuasan 

pasien (Blasco et al., 2021).  

Beberapa penelitian telah melaporkaan 

manfaat penggunaan virtual reality dalam 

rehabilitasi chronic ankle instability (K.-J. 

Kim & Heo, 2015; KJ Kim, 2015; Shousha 

& Abo-zaid, 2021). Namun, belum ada 

literature review dari temuan yang relevan 
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telah diterbitkan hingga saat ini. Oleh karena 

itu, tujuan review ini adalah untuk 

menyajikan bukti terkini terkait efektifitas 

virtual reality terhadap rehabilitasi chronic 

ankle instability, seperti kekuatan otot, 

keseimbangan, stabilitas ankle dan performa 

melalui studi literatur. 

 

METODE PENELITIAN 

Tahap yang dilakukan dalam 

menyusun literature review adalah 

melakukan pencarian literature, membuat 

istilah pencarian (keywords), seleksi kriteria 

inklusi dan eksklusi, penilaian kritis, dan 

menyusun teks (Ferrari, 2015). Framework 

research question yang digunakan untuk 

mengidentifikasi pertanyaan review dan 

sebagai strategi pencarian adalah P 

(Population, patient, problem), I 

(Intervention), C (Comparison), O 

(Outcome), T (Time), (T) (Type of study) 

(Riva et al., 2012).  

- Population: penderita chronic ankle 

instability 

- Intervention: virtual reality, exergame 

- Comparison: intervensi atau exercise 

lainnya (rehabilitasi standar, latihan 

fisik) dan tanpa intervensi 

- Outcomes: range of motion, 

keseimbangan, kekuatan, nyeri, kualitas 

hidup 

- Time: 10 tahun terakhir (2011-2021) 

- Type of study: randomized controlled 

trials 

Kriteria inklusi yang disusun adalah 

research article, artikel yang di publish full 

text, artikel yang terbit dalam bahasa inggris, 

artikel yang diterbitkan 10 tahun terakhir 

(2011-2021), artikel yang berhubungan 

dengan manusia, artikel yang membahas 

tentang efektivitas virtual reality terhadap 

rehabilitasi chronic ankle instability. Kriteria 

eksklusi yang disusun adalah artikel yang 

menggunakan judul bahasa Inggris tetapi isi 

jurnal menggunakan selain bahasa Inggris, 

artikel dalam bentuk naskah publikasi, 

artikel yang diterbitkan dalam bentuk artikel 

opini, artikel yang diterbitkan dalam artikel 

berbayar, dan artikel yang membahas 

penyakit penyerta. 

Penulis menggunakan 4 database 

untuk mencari artikel, diantaranya adalah 

PubMed Central, PubMed, Proquest, dan 

Google Scholar. Peneliti membuat keywords 

sesuai framework research question yang 

telah ditentukan dan menggunakan boolean 

operator, yaitu ((chronic OR mechanical OR 

functional) AND "ankle instability") AND 

("Virtual reality" OR Wii OR Kinect) AND 

("self-reported" OR "range of movement" 

OR strength OR balance OR pain OR 

"quality of life"). Hasil pencarian studi 

literatur dari 4 database kemudian disimpan 

pada folder khusus di mesin bibliography 

Mendeley. Setelah diperiksa duplikasi artikel, 

selanjutnya dilakukan screening full text dan 

screening berdasarkan kriteria eksklusi. 

Setelah itu, penilaian kritis dilakukan untuk 

mengevaluasi kesesuaian artikel menyangkut 

berbagai masalah artikel (Ferrari, 2015). 

Penilaian kritis artikel ditampilkan pada 

Lampiran 1. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Hasil Pencarian 

Hasil keseluruhan pencarian dari 4 

database diperoleh 852 artikel. Terdapat 707 

artikel yang tidak duplikasi setelah 

pemeriksaan duplikasi dilakukan. 

Selanjutnya, terdapat 17 artikel yang terpilih 

setelah screening full text dilakukan. Setelah 

10 artikel diekslusikan, terdapat 7 artikel 

yang termasuk dalam kriteria inklusi. Hasil 

dari proses pencarian dan pemilihan artikel 

diilustrasikan pada Gambar 1. 

2. Karakteristik Desain Penelitian dan 

Lokasi Geografis. 

Setelah melalui proses screening 

berdasarkan kriteria inklusi dan kriteria 

eksklusi, diperoleh 7 artikel dengan desain 

penelitian randomized controlled trial. 

Mayoritas penelitian dilakukan di negara 

maju, yaitu Korea Selatan yang berjumlah 4 

artikel. Lalu diikuti oleh negara berkembang, 

yaitu Iran berjumlah 2 artikel, dan Mesir 

berjumlah 1 artikel.   

3. Karakteristik Partisipan/Penderita Chronic 

Ankle Instability 
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Terdapat beberapa karakteristik 

penderita chronic ankle instability pada hasil 

review ini. Diantaranya, yaitu jenis kelamin, 

usia dan pekerjaan. Artikel A1, A2, A3, A6 

menyebutkan bahwa kondisi chronic ankle 

instability lebih banyak diderita oleh wanita.  

 
Gambar 1. Flowchart proses pemilihan literatur (Ferrari, 2015)

Mayoritas pekerjaan partisipan adalah 

atlet, yaitu pada artikel A4, A5, dan A7. 

Lalu diikuti oleh mahasiswa, yaitu pada 

artikel A1 dan A2.  

4. Intervensi Virtual Reality 

Semua artikel menggunakan perangkat 

virtual reality Nintendo Wii® (Nintendo Co, 

Ltd,Kyoto,Jepang) sebagai intervensi. 

Program latihan ditujukan untuk 

meningkatkan kekuatan otot, keseimbangan 

tubuh, performa, dan stabilitas ankle. Khusus 

pada artikel A2, latihan berbasis virtual 

reality dikombinasikan dengan penggunaan 

kinesiotaping untuk meningkatkan 

keseimbangan statis dan dinamis. 

Karakteristik studi dirinci pada Tabel 1 dan 

hasil studi dirinci pada Tabel 2. 

 

PEMBAHASAN  

1. Karakteristik Partisipan/Penderita Chronic 

Ankle Instability 

Artikel A1, A2, A3, A6 menyebutkan 

bahwa kondisi chronic ankle instability lebih 

banyak diderita oleh Wanita. Peran jenis 

kelamin terhadap besarnya insidensi chronic 

ankle instability belum jelas (Lin et al., 

2021). Sejalan dengan hasil temuan review 

ini, studi menunjukkan bahwa atlet wanita 

memiliki prevalensi chronic ankle instability 

yang lebih tinggi (32%, p< 0,05) daripada 

atlet pria (17%, p< 0,05) (Tanen et al., 

2014). Donovan et al. juga menunjukkan 

prevalensi chronic ankle instability pada 

wanita 26,2% dan pada pria 23,5% 

(Donovan et al., 2020). Akan tetapi, hal ini 

tidak sejalan dengan hasil sebuah studi yang 

menunjukkan prevalensi chronic ankle 
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instability pada pria 2,33 kali lipat lebih 

besar (1,1%) dibandingkan wanita (0,7%) 

(Hershkovich et al., 2015). Data dari 

National Collegiate Athletic Association 

(NCAA) juga menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan jenis kelamin terhadap besarnya 

insidensi ankle sprain pada populasi atlet 

(RR = 0,95, 95%CI = 0,86-1,05) (Roos et 

al., 2016).   

Mayoritas partisipan adalah mereka 

yang berada di usia dewasa muda (18-30 

tahun), yaitu pada artikel A1, A2, A3, A4, 

A5, A6. Walaupun demikian, hasil temuan 

tersebut tidak sejalan dengan sebuah studi 

yang menyatakan bahwa usia 41-70 tahun 

lebih berisiko mengalami chronic ankle 

instability dibandingkan usia dewasa muda 

(p <0,001) (Kosik et al., 2019). Sebuah studi 

lain juga menunjukkan bahwa prevalensi 

chronic ankle instability lebih tinggi pada 

usia <18 tahun (64%) dibandingkan dengan 

partisipan yang berusia 18-25 tahun (36%) 

(Lin et al., 2021). Usia <24 tahun berisiko 

8,41 kali lipat mengalami ankle sprain 

berulang setelah ankle sprain yang terjadi 

pertama kali (Pourkazemi et al., 2018). 

2. Pengaruh Virtual Reality Terhadap 

Proprioception Penderita Chronic Ankle 

Instability 

Hasil dari artikel A3 menunjukkan 

bahwa latihan keseimbangan berbasis virtual 

reality dapat meningkatkan propriosepsi 

pada penderita functional ankle instability 

baik pada bidang sagital maupun bidang 

horizontal. Defisit sistem proprioseptif 

merupakan penyebab utama kelemahan otot 

dan ketidakstabilan postural setelah ankle 

sprain (Zouita et al., 2013). Penguatan 

proprioception penting untuk rehabilitasi 

functional ankle instability karena 

proprioception dapat mempengaruhi 

stabilitas postural dan mengubah reaksi 

untuk weight support (Ha et al., 2018; 

Lazarou et al., 2018; Switlick et al., 2015; 

Zouita et al., 2013). Meningkatkan kekuatan 

propriosepsi dapat meningkatkan kecepatan 

reaksi otot peroneus, sensasi motorik, dan 

mengurangi ketidakstabilan postur (Zouita et 

al., 2013). Aplikasi latihan berbasis virtual 

reality dapat menginduksi transmisi sinyal 

yang konsisten dari saraf aferen dan eferen 

untuk memperkuat propriosepsi melalui 

interaksi dengan sistem saraf pusat (Switlick 

et al., 2015). 

Kontrol neuromuskular membutuhkan 

koordinasi yang tepat dari faktor 

somatosensori, vestibular, visual dan 

informasi propriosepsi yang diberikan oleh 

reseptor seperti otot, tendon, sendi, dan kulit 

(Proske & Gandevia, 2012). Lebih lanjut, 

penyediaan informasi proprioception yang 

akurat penting untuk feedforward dan 

feedback yang efektif sehingga dapat 

mencegah ankle sprain baik dalam keadaan 

sadar maupun ketika ada perubahan 

lingkungan yang tidak terduga (KJ Kim, 

2015; Proske & Gandevia, 2012)  

3. Pengaruh Virtual Reality Terhadap 

Keseimbangan Penderita Chronic Ankle 

Instability 

Hasil dari artikel A1 menunjukkan 

bahwa latihan berbasis virtual reality dapat 

meningkatkan keseimbangan statis pada arah 

keseluruhan, anterior-posterior, dan medial-

lateral. Hasil ini sejalan dengan artikel A4 

yang menunjukkan bahwa latihan berbasis 

virtual reality dapat meningkatkan 

keseimbangan statis atlet yang mengalami 

functional ankle instability. Hasil dari artikel 

A1, A2, dan A4 menunjukkan bahwa latihan 

berbasis virtual reality dapat meningkatkan 

keseimbangan dinamis. Terdapat 

peningkatan terhadap keseimbangan dinamis 

pada arah keseluruhan, anterior-posterior, 

dan medial-lateral pada artikel A1 dan A2. 

Sementara itu, hasil dari artikel A7 

menunjukkan adanya peningkatan stabilitas 

postural pada arah keseluruhan, anterior-

posterior, dan medial-lateral  

Gangguan keseimbangan terjadi akibat 

otot-otot disekitar ankle lemah (Ambrose et 

al., 2013). Latihan keseimbangan dapat 

meningkatkan komunikasi dan koordinasi 

neuromuskular yang lebih baik disertai 

dengan peningkatan koordinasi sistem 

visual, vestibular, dan sensorik (Farsi et al., 

2015). Peningkatan aktivitas otot anggota 

gerak bawah membantu kontrol postural 
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antisipatif dan memperbaiki gangguan 

postural yang menghasilkan pengaruh positif 

terhadap kemampuan keseimbangan (J.-H. 

Kim & Uhm, 2016).  

Aplikasi latihan berbasis virtual reality 

memungkinkan partisipan melakukan latihan 

berulang dengan gerakan yang terkontrol 

(K.-J. Kim & Heo, 2015). Latihan berbasis 

virtual reality dapat meningkatkan 

keseimbangan dengan meningkatkan 

efisiensi reseptor sensorik, memfasilitasi 

reseptor neuromuskular, meningkatkan 

propriosepsi sendi, kecepatan reaksi, dan 

memperbaiki koordinasi gerakan pada waktu 

yang sama (Goble et al., 2014; Yamchi et 

al., 2021).  

Peningkatan keseimbangan pada 

semua arah berkaitan dengan permainan ski 

slalom, snowboard slalom dan table tilt 

game pada virtual reality yang tidak hanya 

memacu gerakan arah anterior-posterior 

tetapi juga memungkinkan gerakan arah 

medial-lateral (Fung et al., 2012). Hal ini 

berkaitan juga dengan informasi umpan 

balik diberikan oleh sistem virtual reality 

mengenai performa dan hasil dari tindakan 

pasien.  Informasi tersebut memberi 

gambaran tentang kesalahan gerakan dan 

memotivasi pasien melalui informasi apa 

yang telah dilakukan pasien dengan benar. 

Hal ini dapat meningkatkan pembelajaran 

keterampilan motorik (Vernadakis et al., 

2012). 

Temuan ini tidak sejalan dengan hasil 

artikel A2 yang menyimpulkan bahwa tidak 

ada perbedaan signifkan keseimbangan statis 

pada arah keseluruhan, anterior-posterior, 

dan medial lateral dari aplikasi kombinasi 

latihan berbasis virtual reality dan 

kinesiotaping. Hal ini mungkin dipengaruhi 

oleh intervensi kinesiotaping yang tidak 

menimbulkan pengaruh. Penelitian yang 

dilakukan oleh Raymond et al. menunjukkan 

bahwa penggunaan kinesiotaping tidak 

efektif terhadap aspek proprioception 

dibandingkan tidak menggunakan 

kinesiotaping pada kondisi ankle sprain 

berulang dan functional ankle instability 

(Raymond et al., 2012). Selain itu, jenis 

virtual reality yang digunakan pada artikel 

A2 adalah Nintendo Wii Fit Plus. Virtual 

reality jenis ini dibuat untuk tujuan hiburan 

sehingga sulit untuk mengatur durasi latihan 

kekuatan otot dan latihan keseimbangan 

secara akurat. Karena pada jenis latihan 

seperti table tilt game, durasinya dapat 

bertahan lebih lama yang bergantung pada 

pencapaian partisipan serta pada jenis latihan 

lain seperti ski slalom durasinya singkat (Ki-

jong Kim & Gang, 2020). Perbedaan hasil 

temuan ini juga mungkin dipengaruhi karena 

perbedaan usia populasi serta durasi 

penerapan intervensi (Shousha & Abo-zaid, 

2021). 

4. Pengaruh Virtual Reality Terhadap 

Kekuatan Otot Penderita Chronic Ankle 

Instability 

Hasil dari artikel A6 menunjukkan 

bahwa latihan berbasis virtual reality dapat 

meningkatkan kekuatan otot gerak 

plantarfleksi dan dorsifleksi penderita 

chronic ankle instability. Namun, kekuatan 

otot dari gerak inversi dan eversi tidak 

mengalami peningkatan. Saat terjadi ankle 

instability, ketidakseimbangan otot dan 

kelemahan otot muncul sehingga ini dapat 

menyebabkan fuctional ankle instability (J.-

H. Kim & Uhm, 2016; Yu-Min et al., 2011) 

Kelemahan pronator, evertor, dan calf 

muscle muncul sebagai akibat dari chronic 

ankle instability (Khalil et al., 2016). Selain 

itu, penderita chronic ankle instability juga 

lebih cenderung menunjukkan penurunan 

rasio kekuatan dorsifleksi dan plantarfleksi 

(Khalil et al., 2016). Hal ini mempengaruhi 

keterlambatan gerak plantarfleksi maksimum 

saat berjalan dan lemahnya kekuatan otot 

dorsifleksi yang mempengaruhi 

keseimbangan dan gaya berjalan (Punt et al., 

2015). Lemahnya kekuatan otot pada ankle 

merupakan gangguan neuromuskular yang 

paling umum (Guillebastre et al., 2013; Punt 

et al., 2015). Oleh karena itu, latihan 

strengthening dorsifleksi dan plantarfleksi 

diperlukan untuk rehabilitasi ankle sprain 

(K.-J. Kim et al., 2015; Punt et al., 2015) 

Strengthening exercise dapat 

meningkatkan kontrol akar saraf dan 

meningkatkan massa otot (Hong et al., 
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2014). Biofeedback training dapat 

memotivasi latihan serta meningkatkan 

kekuatan otot. Latihan dapat merangsang 

propriosepsi untuk meningkatkan tranduksi 

sinyal saraf sensorik dari reseptor tekanan 

pada ankle yang mengalami cedera disertai 

dengan motor control yang dapat 

meningkatkan aktivitas otot disekitar ankle 

(K. J. Kim, 2013). Dengan meningkatkan 

kekuatan otot 

      

 

Tabel 1. Karakteristik Studi 

 

Penulis Negara Sampel Desain Studi 
Pengumpulan 

Data 
KA 

(K.-J. Kim & 

Heo, 2015) 

Korea 

Selatan 

N 20 Desain RCT CAIT A1 

  Jenis 

kelamin 

16 

Pr/4 

Lk 

Intervensi 

KK 

Strengthening 

exercise 

menggunakan 

Nintendo Wii Fit 

Plus 

BBS  

  Umur 21-27 

tahun 

Intervensi 

KE 

Balance exercise 

menggunakan 

Nintendo Wii Fit 

Plus 

  

    Dosis 3x/minggu selama 

4 minggu. Durasi 

total 30 menit, 10 

menit warming up 

dan wrap up 

exercise 

  

(Ki-jong Kim 

& Gang, 

2020) 

Korea 

Selatan 

N 22 Desain RCT CAIT A2 

  Jenis 

kelamin 

17 

Pr/5 

Lk 

Intervensi 

KK 

Hanya melakukan 

2 pengukuran dan 

tanpa intervensi. 

BBS  

  Umur 21,6 

tahun 

Intervensi 

KE 

Kinesiotaping, 

Strengthening dan 

balance exercise 

menggunakan 

Nintendo Wii Fit 

Plus 

  

    Dosis 3x/minggu selama 

4 minggu, durasi 5 

menit warm up, 20 

menit intervensi, 

dan 5 menit 

cooling down. 

  

(KJ Kim, 

2015) 

Korea 

Selatan 

N 20 Desain RCT CAIT A3 

  Jenis 

kelamin 

8 

Pr/2 

Intervensi 

KK 

Strengthening 

exercise 

BID  
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Lk menggunakan 

Nintendo Wii Fit 

Plus 

  Umur 22,6 

KK  

Intervensi 

KE 

Balance exercise 

menggunakan 

Nintendo Wii Fit 

Plus 

  

   23,2 

KE 

Dosis 3x/minggu selama 

4 minggu, durasi 5 

menit warm up, 20 

menit intervensi, 

dan 5 menit 

cooling down. 

  

(Yamchi et 

al., 2021) 

Iran N 30 Desain RCT SBT A4 

  Jenis 

kelamin 

30 Lk Intervensi 

KK 

Tidak melakukan 

aktivitas olahraga, 

melakukan 

aktivitas normal 

sehari-hari. 

YBT  

  Umur 18-30 

tahun 

Intervensi 

KE 

Strengthening dan 

balance exercise 

menggunakan 

Nintendo Wii Fit 

Plus 

THT  

    Dosis 8 minggu, 3 

sesi/minggu, 

warming up 10 

menit, intervensi 

30 menit. 

LJ  

(Mohammadi 

et al., 2020) 

Iran N 50 Desain RCT ADT A5 

  Jenis 

kelamin 

50 Lk Intervensi 

KK 

Tidak ada 

intervensi 

TTT  

  Umur 21-27 

tahun 

Intervensi 

KE 

Strengthening dan 

balance exercise 

menggunakan 

Nintendo Wii Fit 

Plus 

CAIT  

    Dosis 3x/minggu selama 

4 minggu, 5 menit 

warm up 

FPTS (HT)  

(K.-J. Kim et 

al., 2015) 

Korea 

Selatan 

N 20 Desain RCT CAIT A6 

  Jenis 

kelamin 

16 

Pr/4 

Lk 

Intervensi 

KK 

Balance exercise 

menggunakan 

Nintendo Wii Fit 

Plus 

BID  

  Umur 23,3 

tahun 

Intervensi 

KE 

Strengthening 

exercise 
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menggunakan 

Nintendo Wii Fit 

Plus 

    Dosis 5 menit warm up, 

20 menit 

intervensi, 5 menit 

cool down. 

  

(Shousha & 

Abo-zaid, 

2021) 

Mesir N 93 Desain RCT CAIT A7 

  Jenis 

kelamin 

93 Lk Intervensi 

KK 

Proprioceptive 

training, theraband 

resistance 

BBS  

  Umur 12-16 

tahun 

Intervensi 

KE 

Strengthening dan 

balance exercise 

menggunakan 

Nintendo Wii Fit 

Plus 

  

    Dosis Durasi 60 menit 

pada KK, 30 menit 

pada EK, 

3x/minggu selama 

3 bulan. 

  

Sampel: Pr: Perempuan; Lk: Laki-laki; Desain: KK: Kelompok Kontrol; KE: Kelompok 

Eksperimental; RCT: Randomized Controlled Trial; Pengumpulan Data: ADT: Anterior Drawer Test; 

BBS: Biodex Balance System; BID: Biodex Isokinetic Dynamometer; CAIT: Cumberland Ankle 

Instability Tool; FPTS (HT): Functional Performance Test (Hop Test); LJ: Lateral Jump; SBT: Stork 

Balance Test; THT: Triple Hop Test; TTT: Talar Tilt Test; YBT: Y Balance Test; KA: Kode Artikel 
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Tabel 2. Hasil Studi 
 

Temuan Klinis 
Jumlah 

Studi 

Pengumpulan 

Data 

p-

Value* 
CI 95%* 

p-

Value† 

CI 

95%† KA 

Proprioception 1 BID 0,000    A3 

Keseimbangan 4 BBS (statis, 

OASI) 

<0,05  <0,05  A1 

  BBS (statis, 

APSI) 

<0,05  0,047  A1 

  BBS (statis, 

MLSI) 

<0,05    A1 

  SST (statis) <0,002 0,78-0,64 0,001  A4 

  BBS (dinamis, 

OASI) 

<0,05  <0,05  A1 

  BBS (dinamis, 

OASI) 

<0,05    A2 

  BBS (OASI) 0,0001  0,0001 0,58-

0,97 

A7 

  BBS (dinamis, 

APSI) 

<0,05  <0,05  A1 

  BBS (dinamis, 

APSI) 

<0,05  0,038  A2 

  BBS (APSI) 0,0001  0,0001 0,34-

0,56 

A7 

  BBS (dinamis, 

MLSI) 

<0,05    A1 

  BBS (dinamis, 

MLSI) 

<0,05    A2 

  BBS (MLSI) 0,004  0,004 -0,13-

0,55 

A7 

  YBT (dinamis) 0,001 10,53±1,12 0,001  A4 

Kekuatan 1 BID 

(plantarfleksi) 

<0,05    A6 

  BID (dorsifleksi) <0,05    A6 

Stabilitas Ankle  2 CAIT 0,029    A3 

  CAIT 0,0001  0,0001 -2,8-

5,02 

A7 

Performa 2 LJ 0,001 8,52±2,4 0,02  A4 

  THT  4,89±0,38   A4 

  HT (8H) 0,000    A5 

  HT (SH) 0,000    A5 

KA: Kode Artikel; CI: Confidence Interval; Pengumpulan Data: APSI: Antero-posterior Stability 

Index; BID: Biodex Isokinetic Dynamometer; CAIT: Cumberland Ankle Instability Tool; HT(8H): 

Hop Test (8 Hop); HT (SH): Hop Test (Side Hop); LJ:Lateral Jump ; MLSI: Medio-lateral Stability 

Index; OASI: Overall Stability Index; THT: Triple Hop Test; *: di dalam kelompok; †: di antara 

kelompok 
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pergelangan kaki, ini juga berkaitan dengan 

pengurangan nyeri dan peningkatan 

keseimbangan sehingga terdapat hubungan 

antara latihan penguatan dan keseimbangan 

pada ankle (K.-J. Kim et al., 2015; Son et al., 

2013). Namun, pada gerakan inversi dan 

eversi tidak menunjukkan perbedaan yang 

siginifikan. Walaupun Nintendo Wii Fit Plus 

dapat digunakan sebagai alat therapeutic 

untuk meningkatkan kemampuan fungsional, 

tetapi alat ini awalnya dirancang untuk 

hiburan (Pessoa et al., 2014). 

 

5. Pengaruh Virtual Reality Terhadap Skor 

Cumberland Ankle Instability Tool (CAIT) 

Penderita Chronic Ankle Instability 

Hasil dari artikel A3 dan A7 

menunjukkan bahwa latihan berbasis virtual 

reality dapat meningkatkan skor CAIT 

(Cumberland Ankle Instability Tool) pada 

penderita functional ankle instability. Hasil ini 

serupa dengan penelitian sebelumnya yang 

melaporkan bahwa latihan penguatan 

neuromuskular dinamis dapat meningkatkan 

skor CAIT (Cumberland Ankle Instability 

Tool) (O’Driscoll et al., 2011). Penelitian 

yang dilakukan oleh Jain et al. juga 

menunjukkan bahwa latihan keseimbangan 

selama 4 minggu secara signifikan dapat 

meningkatkan skor CAIT (Cumberland Ankle 

Instability Tool) pada pasien functional ankle 

instability (Jain et al., 2014). Hal ini berkaitan 

dengan latihan keseimbangan yang dapat 

meningkatkan kekuatan otot disekitar ankle 

seperti tibialis anterior, peroneus longus, serta 

kekuatan otot isokinetik yang dapat 

meningkatkan stabilitas ankle (Nam et al., 

2016, 2018).  

Meningkatkan skor CAIT (Cumberland 

Ankle Instability Tool) mungkin memiliki 

pengaruh yang besar untuk mengurangi 

chronic ankle instability (KJ Kim, 2015). 

Karena itu, ankle yang stabil menunjukkan 

kualitas hidup yang lebih baik sehubungan 

dengan chronic ankle instability yang dapat 

menimbulkan keterbatasan fungsional (Arnold 

et al., 2011). 

6. Pengaruh Virtual Reality Terhadap 

Performa Penderita Chronic Ankle 

Instability 

Hasil dari artikel A4 dan A5 

menunjukkan bahwa latihan berbasis virtual 

reality dapat meningkatkan performa 

penderita chronic ankle instability. Functional 

ankle instability mengakibatkan perubahan 

dalam rekrutmen atau derekrutmen unit otot 

sehingga menyebabkan terjadinya gerakan 

yang tidak diperlukan dan gerakan non 

fungsional pada sendi dan otot (J.-H. Kim & 

Uhm, 2016).  

Virtual reality dapat digunakan sebagai 

latihan neuromuskular yang meliputi latihan 

keseimbangan, closed chain, dan feedback 

effect (Khalil et al., 2016). Hal ini sejalan 

dengan sebuah penelitian menunjukkan 

bahwa latihan neuromuscular selama 8 

minggu dapat meningkatkan kemampuan 

atletik dan performa fisik pemain bola voli 

putri usia 10-12 (Trajković & Bogataj, 2020).  

Latihan neuromuskular digunakan untuk 

meningkatkan performa fisik, pencegahan 

cedera dan juga memiliki manfaat untuk 

individu dengan functional ankle instability. 

Latihan neuromuscular merangsang sistem 

sensorik motorik manusia serta informasi 

multisensori kompleks yang diintegrasikan ke 

dalam sistem saraf pusat untuk mencapai 

kontrol motorik (Fort-Vanmeerhaeghe et al., 

2016).  

Aplikasi latihan berbasis virtual reality 

memungkinkan subyek melakukan latihan 

berulang dengan gerakan yang terkontrol (K.-

J. Kim & Heo, 2015). Jenis latihan yang 

digunakan pada artikel A5, ski slalom pada 

perangkat Wii tidak hanya merangsang 

terjadinya gerakan di bidang sagital tetapi 

juga merangsang gerakan di bidang frontal. 

Jenis latihan tight rope walk juga 

menstimulasi gerakan di bidang frontal serta 

tilt table game menstimulasi gerakan di semua 

bidang gerak (Fung et al., 2012).  

Berdasarkan hasil temuan yang telah 

didapatkan, review ini menawarkan beberapa 

implikasi. Fisioterapis dapat menggunakan 

virtual reality sebagai alternatif intervensi 

atau intervensi tambahan pada rehabilitasi 

penderita chronic ankle instability. Penting 
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bagi Fisioterapis untuk melakukan 

pengawasan saat menerapkan program latihan 

berbasis virtual reality. Berdasarkan beberapa 

laporan, terdapat cedera pada shoulder, knee 

joint, serta fraktur pada spinous process C7, 

metatarsal dan metacarpal akibat penggunaan 

virtual reality (Galanopoulos et al., 2012; 

Jalink et al., 2014).  

Strengthening exercise menggunakan 

Nintendo Wii Fit Plus tidak efektif untuk 

meningkatkan kekuatan eversi dan inversi 

sehingga akan lebih baik jika program latihan 

pada gerakan eversi dan inversi lebih 

ditingkatkan untuk versi Nintendo Wii Fit 

Plus berikutnya. Perlu dilakukan studi lebih 

lanjut untuk mengevaluasi efektivitas latihan 

berbasis virtual reality terhadap rehabilitasi 

chronic ankle instability yang disertai follow 

up, dan menggunakan metode systematic 

review atau meta analisis sehingga risiko 

terjadinya bias hanya minimal. Studi yang 

mengkaji pengaruh latihan berbasis virtual 

reality terhadap rehabilitasi pasien dalam 

kondisi lain juga tetap dilakukan agar 

Fisioterapis dapat mengetahui manfaat-

manfaat yang diperoleh dari aplikasi latihan 

berbasis virtual reality.  

Terlepas dari hasil temuan yang telah 

dillaporkan, keterbatasan dari review ini juga 

harus diperhatikan. Beberapa studi memiliki 

jumlah sampel yang kecil (K.-J. Kim et al., 

2015; K.-J. Kim & Heo, 2015; Ki-jong Kim & 

Gang, 2020; KJ Kim, 2015), tidak ada 

blinding diantara partisipan dan Fisioterapis 

(K.-J. Kim et al., 2015; K.-J. Kim & Heo, 

2015; Ki-jong Kim & Gang, 2020; KJ Kim, 

2015; Mohammadi et al., 2020; Yamchi et al., 

2021) serta semua studi tidak melakukan 

follow up jangka panjang. Walaupun 

penerapan blinding pada jenis intervensi ini 

memang sulit dilakukan, tetapi follow up 

jangka panjang dan jumlah sampel yang tepat 

diperlukan untuk mendapatkan hasil yang 

kredibel. 

Peneliti memiliki keterbatasan dalam 

menyusun review ini. Penelitian ini 

menggunakan metode literature review 

sehingga dapat menimbulkan bias pada hasil 

penelitian. Jenis artikel randomized controlled 

trial yang membahas tentang efektivitas 

virtual reality terhadap rehabilitasi chronic 

ankle instability masih terbatas. Penulis juga 

hanya melakukan review pada artikel yang 

tidak berbayar sehingga jumlah artikel yang 

masuk ke dalam kriteria inklusi terbatas. Akan 

lebih baik jika aplikasi kinesiotaping pada 

artikel A2 diterapkan dengan berbagai teknik 

untuk mencerminkan semua efek teknik 

kinesiotaping yang dikombinasikan dengan 

latihan berbasis virtual reality pada 

keseimbangan statis dan dinamis penderita 

functional ankle instability. Selain itu, semua 

studi sebaiknya melakukan observasi follow 

up untuk mengetahui efektifitas virtual reality 

terhadap rehabilitasi penderita CAI untuk 

jangka waktu yang lebih lama. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian ini, efektivitas 

virtual reality terhadap rehabilitasi chronic 

ankle instability dikaji. Latihan berbasis 

virtual reality efektif terhadap rehabilitasi 

chronic ankle instability, baik pada kekuatan, 

keseimbangan, stabilitas ankle, maupun 

performa. Terdapat perbedaan signifikan 

antara latihan berbasis virtual reality 

dibandingkan intervensi fisioterapi 

konvensional dan intervensi lain untuk 

meningkatkan keseimbangan statis dan 

dinamis, stabilitas ankle, dan performa. 

Berdasarkan hasil temuan yang 

diperoleh pada review ini, latihan berbasis 

virtual reality pada penderita chronic ankle 

instability direkomendasikan. Fisioterapis 

diharapkan untuk mengawasi pasien selama 

program latihan berlangsung. Studi lebih 

lanjut berkualitas tinggi diperlukan untuk 

mengevaluasi efektivitas latihan berbasis 

virtual reality. 
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